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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Problem Based Learning
(PBL) model in mathematics learning for first-grade students at State Elementary
School | Wonoharjo, Wonogiri Regency. This study employed a qualitative approach
with a descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. The research subjects consisted of the first-grade teacher and
students. The results showed that the implementation of the Problem Based
Learning (PBL) model was carried out through the stages of preparation,
implementation, and assessment. At the preparation stage, the teacher prepared
the teaching module, teaching materials, learning media, PBL model, and Student
Worksheets (LKPD). The learning implementation consisted of preliminary, core,
and closing activities. In the core activities, five stages of PBL were implemented:
orienting students to the problem, organizing students for learning, guiding individual
and group investigations, developing and presenting problem-solving results, and
analyzing and evaluating the problem-solving process. Assessment was conducted
through diagnostic and formative assessments. The implementation of PBL
provided opportunities for students to actively understand and solve mathematical
problems, collaborate with peers, express their opinions, and reflect on the learning
process. The teacher acted as a facilitator and provided guidance according to the
characteristics of first-grade students, who still required assistance in understanding
and solving problems.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), mathematics instruction, first-grade
students, elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Problem Based
Learning (PBL) pada mata pelajaran matematika siswa kelas | Sekolah Dasar
Negeri | Wonoharjo Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru dan
siswa kelas |. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Problem
Based Learning (PBL) dilaksanakan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran. Pada tahap persiapan, guru menyiapkan Modul Ajar,
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bahan ajar, media pembelajaran, model PBL, dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup. Pada kegiatan inti diterapkan lima tahapan PBL, yaitu orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan,
mengembangkan dan menyajikan hasil penyelesaian masalah, serta menganalisis
dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Penilaian dilakukan melalui
asesmen diagnostik dan formatif. Penerapan PBL memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif memahami dan menyelesaikan masalah matematika, bekerja
sama, menyampaikan pendapat, dan melakukan refleksi. Guru berperan sebagai
fasilitator dan memberikan pendampingan sesuai dengan karakteristik siswa kelas
| yang masih membutuhkan arahan dalam memahami dan menyelesaikan masalah.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), pembelajaran matematika, siswa
kelas |, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan mencari informasi, bekerja sama, dan
menemukan solusi dari masalah
tersebut dengan bimbingan guru.
Implementasi PBL pada pembelajaran

Pembelajaran matematika

merupakan bagian penting dalam

pendidikan dasar. Matematika matematika diharapkan dapat
. . o . . pemahaman siswa Kkelas | serta
penting dipelajari sejak dini untuk .
membantu siswa dalam
membekali siswa dalam berpikir logis, mengembangkan kemampuan
sistematis, dan memecahkan berpikir kritis sejak dini.
masalah. Pada siswa kelas I, Penerapan model Problem
pemahaman konsep matematika Based Learning (PBL) diharapkan

mampu menciptakan suasana

dasar seperti enjumlahan dan
P pen) pembelajaran yang lebih  aktif,

pengurangan perlu dibangun melalui interaktif, dan bermakna. Melalui
pengalaman belajar yang bermakna. kegiatan pemecahan masalah,
Oleh karena itu, diperlukan model peserta didik memperoleh
) kesempatan untuk mengembangkan
pembelajaran yang mampu kemampuan berpikir kritis,
melibatkan siswa secara aktif dalam berkomunikasi, bekerja sama, serta
proses belajar. Model Problem Based memahami  konsep  matematika
Learing (PBL) adalah model melalui pengalaman belajar secgra
langsung. Berdasarkan uraian

pembelajaran yang menggunakan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
masalah sebagai titk awal mendeskripsikan implementasi model
dalam proses pembelajaran. PBL Problem Based Learning (PBL) pada
memberikan kesempatan kepada mata pelajaran matematika siswa
siswa untuk memahami masalah, kelas | Sekolah Dasar Negeri |
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Wonoharjo  Kabupaten = Wonogiri.
Berdasarkan konteks tersebut,
penelitian  ini  diarahkan  untuk
menjawabrumusan masalah, vyaitu:
‘pbagaimana implementasi model
Problem Based Learning (PBL) pada
matematika siswa kelas | Sekolah
Dasar Negeri |  Wonoharjo?".
Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pelaksanaan
penggunaan Model Problem Based
Learning (PBL) pada matematika
siswa kelas | Sekolah Dasar Negeri |

Wonoharjo. Dengan demikian,
penelitian diharapkan memberikan
gambaran empiris mengenai

penggunaan Model Problem Based
Learning (PBL).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk meneliti pada kondisi
alamiah, dengan peneliti sebagai
instrumen kunci. Teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi,
analisis data bersifat induktif, dan
hasil. penelitian lebih menekankan
makna daripada generalisasi.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri |
Wonoharjo, Kecamatan Wonogiri,
Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa
Tengah. dengan fokus pada
implementasi model Problem Based
Learning (PBL) pada mata pelajaran
matematika siswa kelas | Sekolah
Dasar Negeri | Wonoharjo. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada
adanya permasalahan dalam proses
pembelajaran matematika, khususnya
dalam penyampaian materi kepada
peserta didik kelas | agar dapat

dipahami dengan lebih mudah serta
mampu meningkatkan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran. Studi
kasus digunakan untuk memperoleh

gambaran secara mendalam
mengenai implementasi
model Problem  Based  Learning
(PBL) pada mata pelajaran
matematika dalam konteks
pembelajaran yang berlangsung

secara nyata di kelas | SD Negeri 1
Wonoharjo. Subjek penelitian terdiri
dari guru kelas | SD Negeri |
Wonoharjo sebagai subjek utama dan
siswa kelas | SD Negeri | Wonoharjo
sebagai subjek pendukung. Guru
kelas | menjadi sumber data utama
Sarwendah Lestrai, S.Pd.SD
mengenai perencanaan,
pelaksanaan, langkah-langkah
penerapan PBL, kendala, serta upaya
yang dilakukan dalam pembelajaran.
Siswa kelas | Fatih dan Kinanti
menjadi pihak yang secara langsung
mengalami  proses pembelajaran
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang dikumpulkan
berupa data kualitatif mengenai
pelaksanaan pembelajaran
matematika menggunakan model
Problem Based Learning (PBL).
Observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai proses
pembelajaran matematika dengan

menggunakan model Problem Based
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Learning (PBL) pada siswa kelas I.
Peneliti mengamati secara langsung
aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
Wawancara dilakukan melalui proses
tanya jawab antara peneliti dengan
responden untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Prosedur
penelitian dilaksanakan melalui tiga
tahapan, yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, dan tahap
penyelesaian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian  dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri | Wonoharjo
yang beralamat di Desa Gendaran RT
02 RW 08 Wonoharjo Kabupaten
Wonogiri. Luas tanah SD Negeri |
Wonoharjo yaitu 1.888 m?. Bangunan
sekolah dalam kondisi baik serta
sarana dan prasarana sangat
memadai untuk kegiatan belajar
mengajar. SD Negeri | Wonoharjo
terdapat rombongan belajar dengan
jumlah 45 peserta didik dan terdapat 8
guru.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi model Problem
Based Learning (PBL) pada mata
pelajaran matematika siswa kelas |
dilaksanakan melalui tiga tahapan,
yaitu persiapan pembelajaran,
pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, guru
menyiapkan segala sesuatu yang
berkaitan dengan proses
pembelajaran. Persiapan yang
dilakukan guru meliputi Modul Ajar,
bahan ajar, media pembelajaran,
model pembelajaran PBL, dan LKPD.
Berdasarkan keseluruhan hasil
penelitian, tahap persiapan
pembelajaran dalam implementasi
model Problem Based Learning (PBL)
dilakukan untuk mempertimbangkan
tujuan pembelajaran, karakteristik
siswa kelas |, materi matematika,
serta tahapan model PBL.

Tahap Pelaksanaan

Tahap Pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dilakukan melalui
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Pada kegiatan
inti diterapkan lima tahapan PBL,
yaitu: (1) Orientasi peserta didik pada
masalah; (2) Mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar; (3)
Membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok; (4)
Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya; (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Pada tahap orientasi peserta
didik pada masalah, guru memberikan

permasalahan yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari  dan
materi matematika yang sedang
dipelajari. Permasalahan disampaikan
dengan menggunakan bahasa yang
sederhana agar dapat dipahami oleh
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siswa kelas |I. Pada tahap
mengorganisasikan peserta didik
untuk Dbelajar, guru menjelaskan
tugas, memberikan arahan mengenai
langkah-langkah kegiatan, mengatur
siswa untuk melaksanakan kegiatan
secara individu maupun kelompok,
serta memberikan LKPD yang berisi
permasalahan matematika. Pada
tahap membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok, guru
mengamati aktivitas siswa,
memberikan bantuan kepada siswa
yang mengalami kesulitan, serta
memberikan pertanyaan pemancing
agar siswa dapat menemukan cara
penyelesaian berdasarkan
kemampuan mereka sendiri.
Penggunaan benda konkret berupa
stik es krim juga mendukung siswa
dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan matematika. Pada

tahap mengembangkan dan
menyajikan  hasil karya, siswa
diberikan kesempatan untuk

menyampaikan hasil pekerjaannya di
depan kelas. Siswa menjelaskan
jawaban dan cara yang digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan,
sedangkan siswa lainnya diberikan
kesempatan untuk memperhatikan
dan memberikan tanggapan. Pada
tahap menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, guru
bersama siswa membahas kembali
permasalahan yang telah
diselesaikan, memeriksa jawaban,
dan menjelaskan kembali cara
memperoleh hasil tersebut.

Berdasarkan hasil observasi,
penerapan model PBL memberikan
kesempatan kepada siswa untuk

terlibat aktif dalam pembelajaran
matematika. Siswa tidak hanya
menerima penjelasan dari guru, tetapi
juga terlibat dalam memahami
masalah, mencari penyelesaian,
berdiskusi, menyampaikan hasil, dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Penilaian Pembelajaran

Penilaian dalam implementasi
model Problem Based Learning (PBL)
dilakukan melalui asesmen diagnostik
dan asesmen formatif. Asesmen

diagnostik digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
dalam memahami konsep

penjumlahan dan menyelesaikan
penjumlahan sederhana. Sementara
itu, asesmen formatif dilakukan
selama proses pembelajaran melalui
kegiatan diskusi kelompok, keaktifan
siswa dalam memecahkan masalah,
kemampuan menyampaikan hasil
diskusi, serta tugas yang diberikan
kepada siswa. Penilaian tidak hanya
berorientasi pada hasil belajar, tetapi
juga memperhatikan proses siswa
dalam memecahkan masalah, bekerja
sama, menyampaikan pendapat, dan
memahami materi matematika.

Respon Siswa terhadap Penerapan
PBL

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa model Problem Based
Learning (PBL) telah diterapkan pada
pembelajaran matematika kelas |,
khususnya materi penjumlahan dan
pengurangan. Guru menyatakan
bahwa model tersebut dapat
membantu siswa memahami masalah
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penjumlahan  dan pengurangan
melalui langkah-langkah berpikir yang
runtut sehingga siswa lebih mudah
menemukan cara penyelesaiannya
dan lebih aktif dalam pembelajaran.
Hasil wawancara dengan siswa juga
menunjukkan respon positif. Siswa
menyatakan senang belajar
matematika melalui soal cerita,
mencari jawaban bersama-sama,
menghitung sendiri, bertanya,
berdiskusi, dan mencari jawaban
sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut dapat disimpulkan bahwa
implementasi model Problem Based
Learning (PBL) pada mata pelajaran
matematika siswa kelas | dapat
membantu siswa dalam memahami
masalah, menemukan cara
penyelesaian, meningkatkan
keaktifan, serta membuat
pembelajaran lebih menyenangkan
dan bermakna.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai implementasi
model Problem Based Learning (PBL)
pada mata pelajaran matematika
siswa kelas | Sekolah Dasar Negeri |
Wonoharjo  Kabupaten = Wonogiri,
dapat disimpulkan bahwa
implementasi model Problem Based
Learning (PBL) dilaksanakan melalui
tahap persiapan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran. Pada tahap
persiapan, guru menyiapkan Modul
Ajar, bahan ajar, media pembelajaran,
menentukan model pembelajaran
PBL, serta menyiapkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Persiapan

tersebut disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, materi Matematika,
karakteristik siswa kelas 1, serta
tahapan model PBL.

Pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan model Problem
Based Learning (PBL) dilakukan
melalui kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pada kegiatan inti, guru menerapkan
lima tahapan PBL, yaitu orientasi
siswa pada masalah, mengorganisasi
siswa untuk belajar, membimbing
penyelidikan  individual  maupun
kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil penyelesaian
masalah, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses penyelesaian
masalah. Penilaian dilakukan melalui
asesmen diagnostik dan asesmen
formatif. Implementasi model Problem
Based Learning (PBL) memberikan
ruang kepada siswa untuk lebih aktif
dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan matematika, bekerja
sama dengan teman, menyampaikan
pendapat, serta melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran. Guru
tetap memiliki peran penting sebagai
fasilitator dan memberikan
pendampingan karena siswa kelas |
masih membutuhkan arahan dalam
memahami masalah dan
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. .
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